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LAMPIRAN 



 

 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

  

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KONSENTRASI PARTICULATE MATTER (PM10) TERHADAP 

KELUHAN PERNAPASAN PADA PEKERJA DI PT. INDUSTRI KAPAL 

INDONESIA (PERSERO) KOTA MAKASSAR 

I. Identitas Umum Responden 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nama Responden  

2 Alamat  

3 Umur Tahun 

4 Masa Kerja Tahun 

5 Lama Kerja Jam/hari 

6 Perilaku Merokok 
1. Ya Merokok (………. Batang/hari) 

2. Tidak Merokok 

7 
Penggunaan Alat Pelindung 

Diri 

1. Ya 

2. Kadang – kadang 

3. Tidak 

Jika Ya, Alat pelindung pernapasan apa 

yang anda gunakan : 

1. Respirator/ Masker N95 (sesuai 

standar) 

2. Masker biasa (sekali pakai) 

3. Masker kaos 

 

Nama : Jihan Fadhilah Hudy 

NIM : K011181508 



 

 

 

 

II. Keluhan sistem pernapasan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda pada saat bekerja 

mengalami bersin-bersin? 

  

2 Apakah anda mengalami gatal 

pada tenggorokan saat sedang 

bekerja? 

  

3 Apakah anda merasa sesak 

nafas pada saat bekerja? 

  

4 Apakah anda mengalami batuk 

pada saat anda melakukan 

pekerjaan anda? 

  

5 Apakah bila anda batuk disertai 

dahak? 

  

6 Apakah batuk anda semakin 

sering pada saat anda selesai 

bekerja atau setelah anda 

berada dirumah? 

  

7 Apakah anda biasa batuk pada 

saat bangun tidur di pagi hari? 

  

8 Apakah anda sering merasa 

batuk pada siang hari ketika 

bekerja? 

  

9 Apakah anda pernah merasa 

tiba-tiba sesak napas atau sulit 

bernafas? 

  

10 Apakah anda merasa sesak 

nafas atau sulit bernafas hanya 

pada hari-hari tertentu saja? 

  

11 Apakah anda merasa nyeri atau 

sakit pada bagian dada apabila 

berada di dalam lingkungan 

kerja? 

  

12 Apakah keluhan nyeri atau 

sakit pada bagian dada semakin 

berat setelah anda selesai 

bekerja? 

  

 



 

 

 

 

III. Informasi Konsentrasi PM10 dan kondisi iklim dan meteorologi (diisi oleh 

peneliti) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Konsentrasi PM10 Titik A……µg/m3 

Titik B……µg/m3 

Titik C……µg/m3 

Titik D……µg/m3 

Titik E……µg/m3 

2 Suhu Titik A…… ˚C 

Titik B…… ˚C 

Titik C…… ˚C 

Titik D…… ˚C 

Titik E…… ˚C 

3 Kelembaban Titik A……Rh 

Titik B……Rh 

Titik C……Rh 

Titik D……Rh 

Titik E……Rh 

4 Kecepatan angin Titik A……m/s 

Titik B……m/s 

Titik C……m/s 

Titik D……m/s 

Titik E……m/s 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Etik 

 



 

 

 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan FKM Unhas kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Sulawesi Selatan 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Sulawesi Selatan kepada Kepala PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) 

Makassar 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Persetujuan Penelitian dari Kepala PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) Makassar 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Permohonan Pengambilan dan Pengujian Sampel dari Departemen 

Kesehatan Lingkungan kepada Balai Besar Industri Hasil Perkebunan Makassar 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Penawaran Biaya Pengujian Sampel Udara dari Kepala Balai Besar 

Industri Hasil Perkebunan Makassar 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Laboratorium Pengujian Konsentrasi PM10 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Output Analisis SPSS 

1. Analisis Univariat 

 

 

 

 

Apakah anda mengalami batuk pada saat anda bekerja? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 9 12.5 12.5 12.5 

Ya 63 87.5 87.5 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Apakah anda pernah merasa sesak nafas atau sulit bernafas pada saat 

bekerja? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 34 47.2 47.2 47.2 

Ya 38 52.8 52.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Apakah anda merasa nyeri atau sakit pada dada apabila berada dalam 

lingkungan kerja? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 49 68.1 68.1 68.1 

Ya 23 31.9 31.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Keluhan Pernapasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terdapat Gejala 39 54.2 54.2 54.2 

Tidak Terdapat Gejala 33 45.8 45.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

 

Apakah anda pada saat bekerja mengalami bersin-bersin? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 36 50.0 50.0 50.0 

Ya 36 50.0 50.0 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-34 18 25.0 25.0 25.0 

35-49 27 37.5 37.5 62.5 

≥50 27 37.5 37.5 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Titik Sampel 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Titik 1 14 19.4 19.4 19.4 

Titik 2 16 22.2 22.2 41.7 

Titik 3 15 20.8 20.8 62.5 

Titik 4 13 18.1 18.1 80.6 

Titik 5 14 19.4 19.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Konsentrasi PM10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 72 100.0 100.0 100.0 

 

Suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 72 100.0 100.0 100.0 



 

 

 

 

Kelembaban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 72 100.0 100.0 100.0 

 

Kecepatan Angin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 72 100.0 100.0 100.0 

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Umur Produktif 18 25.0 25.0 25.0 

Umur Tua 54 75.0 75.0 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 63 87.5 87.5 87.5 

Tidak Memenuhi Syarat 9 12.5 12.5 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 46 63.9 63.9 63.9 

Baru 26 36.1 36.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

  



 

 

 

 

Pengunaan APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 26 36.1 36.1 36.1 

Tidak 7 9.7 9.7 45.8 

Ya 39 54.2 54.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Perilaku Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bukan Perokok 37 51.4 51.4 51.4 

Perokok 35 48.6 48.6 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Umur dengan Keluhan Pernapasan 

Kategori Umur  * Keluhann Pernapasan Crosstabulation 

 

Keluhann Pernapasan 

Total Terdapat Gejala 

Tidak Terdapat 

Gejala 

Kategori Umur Umur Tua Count 31 23 54 

% within Kategori Umur 57.4% 42.6% 100.0% 

Umur Produktif Count 8 10 18 

% within Kategori Umur 44.4% 55.6% 100.0% 

Total Count 39 33 72 

% within Kategori Umur 54.2% 45.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .914a 1 .339   

Continuity Correctionb .466 1 .495   

Likelihood Ratio .912 1 .340   

Fisher's Exact Test    .417 .247 

Linear-by-Linear Association .901 1 .342   

N of Valid Cases 72     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

  

b. Masa Kerja dengan Keluhan Pernapasan 

Masa Kerja * Keluhann Pernapasan Crosstabulation 

 

Keluhann Pernapasan 

Total Terdapat Gejala 

Tidak Terdapat 

Gejala 

Masa Kerja Lama Count 26 20 46 

% within Masa Kerja 56.5% 43.5% 100.0% 

Baru Count 13 13 26 

% within Masa Kerja 50.0% 50.0% 100.0% 



 

 

 

 

Total Count 39 33 72 

% within Masa Kerja 54.2% 45.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .285a 1 .594   

Continuity Correctionb .083 1 .774   

Likelihood Ratio .284 1 .594   

Fisher's Exact Test    .630 .386 

Linear-by-Linear Association .281 1 .596   

N of Valid Cases 72     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.92. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

c. Lama Kerja dengan Keluhan Pernapasan 

Lama Kerja * Keluhann Pernapasan Crosstabulation 

 

Keluhann Pernapasan 

Total Terdapat Gejala 

Tidak Terdapat 

Gejala 

Lama Kerja Tidak Memenuhi Syarat Count 7 2 9 

% within Lama Kerja 77.8% 22.2% 100.0% 

Memenuhi Syarat Count 32 31 63 

% within Lama Kerja 50.8% 49.2% 100.0% 

Total Count 39 33 72 

% within Lama Kerja 54.2% 45.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.310a 1 .129   

Continuity Correctionb 1.351 1 .245   

Likelihood Ratio 2.457 1 .117   

Fisher's Exact Test    .166 .122 

N of Valid Cases 72     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.13. 



 

 

 

 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

d. Penggunaan APD dengan Keluhan Pernapasan 

Pengunaan APD * Keluhann Pernapasan Crosstabulation 

 

Keluhann Pernapasan 

Total Terdapat Gejala 

Tidak Terdapat 

Gejala 

Pengunaan APD Tidak Count 4 3 7 

% within Pengunaan APD 57.1% 42.9% 100.0% 

Kadang-Kadang Count 14 12 26 

% within Pengunaan APD 53.8% 46.2% 100.0% 

Selalu Count 21 18 39 

% within Pengunaan APD 53.8% 46.2% 100.0% 

Total Count 39 33 72 

% within Pengunaan APD 54.2% 45.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .028a 2 .986 

Likelihood Ratio .028 2 .986 

Linear-by-Linear Association .014 1 .906 

N of Valid Cases 72   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 3.21. 

 

 



 

 

 

 

e. Perilaku Merokok dengan Keluhan Pernapasan 

Perilaku Merokok * Keluhann Pernapasan Crosstabulation 

 

Keluhann Pernapasan 

Total Terdapat Gejala 

Tidak Terdapat 

Gejala 

Perilaku Merokok Perokok Count 24 11 35 

% within Perilaku Merokok 68.6% 31.4% 100.0% 

Bukan Perokok Count 15 22 37 

% within Perilaku Merokok 40.5% 59.5% 100.0% 

Total Count 39 33 72 

% within Perilaku Merokok 54.2% 45.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.692a 1 .017   

Continuity Correctionb 4.619 1 .032   

Likelihood Ratio 5.778 1 .016   

Fisher's Exact Test    .020 .015 

N of Valid Cases 72     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

  

  

  



 

 

 

 

Lampiran 11. Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Jihan Fadhilah Hudy 

2. Tempat/Tgl. Lahir  : Makassar/28 Agustus 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : BTN Hartaco Indah Blok III S/12 

6. Status Sipil 

a. Nama Ayah  : Aiptu. Hudi Yasid 

b. Nama Ibu  : Roslyah Djamir S.Pd 

c. Anak Ke  : 2 (dua) dari 3 (tiga) bersaudara 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2012 di SD Inpres Hartaco Indah Makassar 

2. Tamat SMP tahun 2015 di SMP Negeri 18 Makassar 

3. Tamat SMA tahun 2018 di SMAN 2 Tinggimoncong Kab. Gowa



 

 

 

 

 


